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ABSTRAK

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting dalam
memberikan stimulasi perkembangan anak sejak usia dini berdasarkan nilai-nilai Islam. Pendirian lembaga
PIAUD memerlukan perencanaan yang matang agar mampu memenuhi standar penyelenggaraan
pendidikan yang ditetapkan pemerintah. Salah satu bentuk perencanaan tersebut adalah penyusunan
proposal pendirian lembaga yang berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan program pendidikan.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis komponen proposal pendirian lembaga PIAUD serta langkah-
langkah penyusunannya. Penelitian menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan mengkaji
berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal, dan regulasi terkait pendidikan anak usia dini. Hasil kajian
menunjukkan bahwa proposal pendirian lembaga PIAUD harus memuat komponen identitas lembaga, latar
belakang, dasar hukum, visi dan misi, tujuan, kurikulum, sarana dan prasarana, sumber daya manusia,
struktur organisasi, serta rencana pembiayaan. Penyusunan proposal dilakukan melalui tahapan analisis
kebutuhan, perumusan tujuan, penyusunan program, perencanaan sumber daya, penyusunan anggaran,
hingga evaluasi proposal. Proposal yang disusun secara sistematis akan membantu terwujudnya lembaga
PIAUD yang berkualitas, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Kata Kunci : Proposal Pendirian, PIAUD, Manajemen Pendidikan, Pendidikan Anak Usia Dini.
ABSTRACT

Early Childhood Islamic Education (PAUD) is an educational institution that plays a crucial role in
stimulating early childhood development based on Islamic values. Establishing a PAUD institution requires
careful planning to meet government-set educational standards. One form of such planning is the
development of a proposal for the establishment of the institution, which serves as a guideline for
implementing educational programs. This article aims to analyze the components of a PAUD institution
establishment proposal and the steps involved in its development. The study employed a library research
method, reviewing various scientific sources, including books, journals, and regulations related to early
childhood education. The study findings indicate that a PAUD institution establishment proposal must
include the institution's identity, background, legal basis, vision and mission, objectives, curriculum,
facilities and infrastructure, human resources, organizational structure, and financing plan. The proposal
development process involves a needs analysis, goal formulation, program development, resource planning,
budget preparation, and proposal evaluation. A systematically developed proposal will contribute to the
development of a PAUD institution that is high-quality, effective, and meets the needs of the community.

Keywords : Establishment Proposal, PIAUD, Education Management, Early Childhood Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan yang
diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian rangsangan
pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003).

Dalam perspektif Islam, pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting
karena masa kanak-kanak merupakan periode emas (golden age) yang menentukan perkembangan
kepribadian, kecerdasan, moral, dan spiritual anak pada masa berikutnya. Pada masa ini, anak
sangat mudah menerima berbagai stimulasi dari lingkungan sehingga diperlukan lembaga
pendidikan yang mampu memberikan layanan pendidikan secara optimal berdasarkan nilai-nilai
keislaman.

Lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) hadir sebagai sarana untuk memenubhi
kebutuhan pendidikan anak yang tidak hanya berfokus pada perkembangan kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan nilai-nilai agama. Keberadaan lembaga PIAUD di tengah
masyarakat semakin dibutuhkan seiring meningkatnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya
pendidikan anak sejak usia dini.

Namun demikian, pendirian lembaga PIAUD tidak dapat dilakukan tanpa perencanaan yang
matang. Salah satu langkah awal yang harus dilakukan adalah menyusun proposal pendirian
lembaga. Proposal pendirian merupakan dokumen yang berisi rencana pendirian lembaga secara
komprehensif, mulai dari latar belakang, tujuan, program pendidikan, sarana dan prasarana, hingga
rencana pembiayaan. Menurut Mulyasa (2017), perencanaan pendidikan merupakan proses
sistematis dalam menentukan tujuan dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien.

Proposal pendirian yang disusun dengan baik akan memudahkan penyelenggara dalam
memperoleh izin operasional, dukungan masyarakat, serta sumber pendanaan yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, pemahaman mengenai komponen proposal pendirian lembaga PIAUD dan
langkah-langkah penyusunannya menjadi hal yang sangat penting bagi calon penyelenggara
lembaga pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini membahas secara mendalam mengenai komponen-
komponen yang harus terdapat dalam proposal pendirian lembaga PIAUD serta langkah-langkah
penyusunan proposal yang sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan.

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki
peran strategis dalam membentuk dasar kepribadian anak sejak usia dini. Pada masa ini, anak
berada dalam fase perkembangan yang sangat pesat, sehingga membutuhkan stimulasi yang tepat
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pendidikan yang diberikan tidak hanya
berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai keislaman yang
menjadi landasan moral dalam kehidupan sehari-hari (Suyadi, 2017).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan sejak dini,
kebutuhan terhadap lembaga PIAUD juga semakin tinggi. Hal ini menuntut adanya lembaga
pendidikan yang tidak hanya berkualitas secara akademik, tetapi juga mampu mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendirian lembaga PIAUD harus
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direncanakan secara matang dan sistematis agar mampu memenuhi kebutuhan masyarakat serta
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Kementerian Agama RI, 2019).

Salah satu langkah penting dalam mendirikan lembaga PIAUD adalah penyusunan proposal
pendirian. Proposal ini berfungsi sebagai dokumen perencanaan yang memuat berbagai aspek
penting, seperti latar belakang, tujuan, kurikulum, sarana prasarana, hingga rencana anggaran biaya.
Selain itu, proposal juga menjadi syarat administratif dalam proses pengajuan izin operasional
kepada instansi terkait (Kemendikbud, 2018).

Penyusunan proposal pendirian lembaga PIAUD tidak dapat dilakukan secara sembarangan,
melainkan harus melalui tahapan yang sistematis dan berdasarkan analisis kebutuhan yang
mendalam. Hal ini bertujuan agar lembaga yang didirikan benar-benar relevan dengan kondisi
masyarakat serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan
anak usia dini. Dengan demikian, proposal yang disusun tidak hanya memenuhi aspek administratif,
tetapi juga mencerminkan kesiapan lembaga dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
(Mulyasa, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penyusunan proposal pendirian
lembaga PIAUD merupakan langkah awal yang sangat penting dalam mewujudkan lembaga
pendidikan yang profesional, terarah, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang baik mengenai komponen serta langkah-langkah penyusunannya agar
tujuan pendirian lembaga dapat tercapai secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research). Menurut Zed (2018),
studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Data dalam penelitian
ini diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, dan dokumen resmi yang
berkaitan dengan penyelenggaraan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai komponen proposal pendirian
lembaga PIAUD dan langkah-langkah penyusunannya. Analisis ini dilakukan melalui proses
pengelompokan data, penelaahan isi, serta penarikan kesimpulan secara sistematis sehingga
menghasilkan gambaran yang jelas dan terstruktur (Sugiyono, 2017).

Selain itu, peneliti juga melakukan proses seleksi dan verifikasi terhadap sumber data guna
memastikan bahwa informasi yang digunakan relevan, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
berupa pemahaman yang mendalam serta menjadi referensi dalam penyusunan proposal pendirian
lembaga PIAUD.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian Proposal Pendirian Lembaga PIAUD

Proposal merupakan suatu dokumen tertulis yang berisi rancangan kegiatan atau program
yang akan dilaksanakan pada masa mendatang. Dalam konteks pendidikan, proposal pendirian
lembaga merupakan dokumen yang memuat rencana pendirian suatu lembaga pendidikan secara
sistematis dan terstruktur.
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Proposal pendirian lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan suatu
dokumen tertulis yang disusun secara sistematis sebagai bentuk perencanaan awal dalam
mendirikan lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam. Proposal ini memuat berbagai aspek
penting yang berkaitan dengan penyelenggaraan lembaga, seperti latar belakang, tujuan, kurikulum,
sarana prasarana, tenaga pendidik, serta rencana anggaran biaya (Mulyasa, 2016).

Secara umum, proposal pendirian lembaga PIAUD berfungsi sebagai pedoman dalam
proses pendirian dan pengelolaan lembaga pendidikan, sekaligus sebagai syarat administratif untuk
memperoleh izin operasional dari instansi yang berwenang. Proposal ini juga menjadi alat
komunikasi kepada pihak terkait, seperti pemerintah dan masyarakat, mengenai kesiapan dan
kelayakan lembaga yang akan didirikan (Kementerian Agama RI, 2019).

Selain itu, proposal pendirian lembaga PIAUD tidak hanya berisi aspek administratif, tetapi juga
mencerminkan perencanaan pendidikan yang terarah dan berlandaskan nilai-nilai keislaman. Hal
ini mencakup integrasi antara pendidikan umum dan pendidikan agama dalam rangka membentuk
karakter anak yang beriman, berakhlak mulia, serta memiliki kecerdasan yang seimbang antara
aspek intelektual dan spiritual (Suyadi, 2017).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proposal pendirian lembaga PIAUD adalah
dokumen penting yang menjadi dasar dalam proses pendirian, pengelolaan, dan pengembangan
lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam, yang disusun secara sistematis, terencana, dan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Sugiyono, 2017).

Menurut Fattah (2016), proposal pendidikan berfungsi sebagai alat perencanaan, alat
komunikasi, dan alat pengendalian dalam penyelenggaraan pendidikan. Proposal pendirian
lembaga PIAUD menjadi dasar bagi penyelenggara dalam mengembangkan lembaga yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan standar pendidikan nasional.

B. Komponen Proposal Pendirian Lembaga PIAUD

Komponen proposal pendirian lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
merupakan bagian-bagian atau unsur-unsur yang menyusun sebuah proposal secara sistematis dan
terstruktur. Komponen-komponen ini berfungsi untuk menjelaskan secara rinci mengenai rencana
pendirian lembaga, mulai dari latar belakang hingga aspek teknis penyelenggaraan pendidikan
(Mulyasa, 2016).

Secara umum, komponen proposal pendirian lembaga PIAUD mencakup berbagai aspek
penting, seperti latar belakang, dasar hukum, visi dan misi, tujuan, profil lembaga, kurikulum dan
program pembelajaran, sarana dan prasarana, tenaga pendidik, serta rencana anggaran biaya.
Setiap komponen memiliki fungsi yang saling berkaitan dalam memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kesiapan dan kelayakan lembaga yang akan didirikan (Kementerian Agama RI, 2019).

Komponen-komponen tersebut tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
mencerminkan perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
berbasis Islam. Penyusunan komponen proposal yang lengkap dan sistematis akan memudahkan
pihak terkait dalam menilai kelayakan lembaga serta memastikan bahwa lembaga tersebut mampu
memberikan layanan pendidikan yang berkualitas (Suyadi, 2017).

Dengan demikian, komponen proposal pendirian lembaga PIAUD dapat dipahami sebagai
struktur utama dalam penyusunan proposal yang memuat seluruh informasi penting terkait rencana
pendirian lembaga, yang disusun secara sistematis, logis, dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (Sugiyono, 2017).
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1. Halaman Judul
Halaman judul memuat nama proposal, nama lembaga yang akan didirikan, alamat
lembaga, identitas penyelenggara, dan tahun penyusunan proposal.
2. Latar Belakang
Latar belakang menjelaskan alasan pentingnya pendirian lembaga PIAUD berdasarkan
kondisi masyarakat, jumlah anak usia dini, kebutuhan pendidikan, dan potensi lingkungan sekitar.
3. Dasar Hukum
Dasar hukum dalam proposal bukan sekadar formalitas, melainkan memiliki fungsi
strategis, antara lain:
1. Memberikan Legalitas Lembaga
Dasar hukum memastikan bahwa lembaga yang didirikan memiliki pengakuan resmi dari
negara.
2. Menjadi Pedoman Operasional
Peraturan yang dicantumkan dalam dasar hukum menjadi acuan dalam menjalankan
kegiatan pendidikan.
3. Menjamin Mutu Pendidikan
Dengan mengikuti standar yang ditetapkan pemerintah, lembaga PIAUD dapat
memberikan layanan yang berkualitas.
4. Memberikan Perlindungan Hukum
Dasar hukum juga melindungi lembaga dari masalah hukum di masa depan.
Dalam buku hukum pendidikan dijelaskan bahwa lembaga yang memiliki dasar hukum yang
kuat akan memiliki perlindungan terhadap sengketa, konflik, maupun masalah administrati.
Dasar hukum menjadi landasan dalam penyelenggaraan lembaga PIAUD. Beberapa
regulasi yang dapat dicantumkan antara lain:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan.
3. Peraturan Menteri Pendidikan terkait penyelenggaraan PAUD.
4. Ketentuan Kementerian Agama mengenai Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
4. Visi, Misi, dan Tujuan
Visi merupakan gambaran masa depan yang ingin dicapai oleh lembaga. Misi merupakan
langkah strategis yang dilakukan untuk mencapai visi tersebut, sedangkan tujuan merupakan hasil
yang ingin dicapai dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Menurut Sagala (2017), visi dan misi lembaga pendidikan harus mencerminkan kebutuhan
peserta didik, masyarakat, dan perkembangan zaman.
Visi
Visi adalah gambaran jangka panjang tentang kondisi ideal lembaga di masa depan.
Misi
Misi merupakan langkah-langkah strategis untuk mencapai visi.
Tujuan
Tujuan adalah hasil yang ingin dicapai dalam jangka pendek dan menengah.
Menurut buku Manajemen Pendidikan, visi dan misi merupakan fondasi utama
dalam pengembangan lembaga karena menjadi arah bagi seluruh kegiatan pendidikan.®
Penjelasan visi dan misi harus:
1. Realistis
2. Terukur

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1943



Volume 7, Nomor 2, Juni 2026

3. Relevan dengan kebutuhan masyarakat
4. Berorientasi pada perkembangan anak
5. Profil Lembaga

Profil lembaga merupakan bagian dalam proposal yang berisi gambaran umum dan
identitas lengkap mengenai lembaga pendidikan yang akan didirikan. Profil ini tidak hanya
berfungsi sebagai informasi administratif, tetapi juga sebagai representasi awal dari karakter,
visi, serta arah pengembangan lembaga tersebut. Menurut buku Manajemen Lembaga
PAUD, profil lembaga adalah deskripsi menyeluruh yang memuat identitas, karakteristik,
serta kondisi awal lembaga sebagai dasar perencanaan dan pengembangan pendidikan anak
usia dini
Profil lembaga mencakup:

a) Nama lembaga
b) Status lembaga
c) Alamat
d) Nama penyelenggara
e) Sasaran peserta didik
f) Bentuk layanan pendidikan
6. Kurikulum dan Program Pembelajaran

Kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Kurikulum
PIAUD harus memperhatikan aspek perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosional, dan seni.

Menurut Suyadi dan Ulfah (2015), kurikulum PAUD harus dirancang secara holistik untuk
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Kurikulum merupakan inti dari proses
pendidikan di lembaga PIAUD. Penjelasan kurikulum meliputi:

a. Kurikulum yang digunakan (Kurikulum Merdeka/PAUD)
b. Pendekatan pembelajaran (berbasis bermain)

c. Program kegiatan harian

d. Pengembangan aspek perkembangan anak

Menurut buku Kurikulum PAUD, pembelajaran pada anak usia dini harus dilakukan
melalui bermain yang bermakna, karena bermain adalah cara alami anak belajar. Kurikulum
juga harus:

a. Berpusat pada anak

b. Mengembangkan nilai agama dan moral

c. Mengintegrasikan aspek kognitif, sosial, dan emosional
7. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan faktor penting dalam mendukung proses pembelajaran.
Fasilitas yang perlu disiapkan meliputi:

Ruang kelas
Ruang bermain
Alat permainan edukatif
Toilet anak
Ruang administrasi
Perpustakaan mini
Halaman bermain

@rooo0o
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8. Sumber Daya Manusia
Keberhasilan lembaga sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Oleh karena itu, lembaga harus memiliki guru yang memenuhi kualifikasi akademik
dan kompetensi yang sesuai.
a. Peserta Didik
Bagian ini menjelaskan sasaran layanan pendidikan. Isi meliputi:
a. Rentang usia anak (0-6 tahun)
b. Jumlah peserta didik
c. Sistem penerimaan siswa
Menurut buku PAUD, layanan pendidikan harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak agar proses pembelajaran efektif dan optimal.
b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Tenaga pendidik merupakan faktor kunci keberhasilan lembaga. Isi bagian ini:
a. Jumlah guru
b. Kualifikasi pendidikan
c. Tugas dan tanggung jawab
Menurut buku Manajemen Sumber Daya Pendidikan, kualitas guru sangat
menentukan kualitas pembelajaran dan perkembangan anak.
Guru PAUD idealnya:
a. Memiliki kompetensi pedagogik
b. Memahami perkembangan anak
c. Memiliki kepribadian yang baik
9. Struktur Organisasi
Struktur organisasi menggambarkan pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
pengelolaan lembaga agar pelaksanaan program dapat berjalan secara efektif.
Struktur organisasi menjelaskan sistem pengelolaan lembaga. Biasanya terdiri dari:
a. Ketualyayasan
b. Kepala sekolah
c. Guru
d. Administrasi
Menurut buku manajemen pendidikan, struktur organisasi yang jelas akan
mempermudah koordinasi dan meningkatkan efektivitas kerja
10. Rencana Pembiayaan
Rencana pembiayaan memuat sumber pendanaan dan penggunaan dana yang dibutuhkan
untuk operasional lembaga.
RAB adalah perencanaan keuangan untuk mendirikan dan menjalankan lembaga.
Meliputi:
Biaya pembangunan
Gaji guru
Pembelian alat
4. Operasional
Menurut buku Manajemen Keuangan Pendidikan, perencanaan anggaran yang baik akan
menjamin keberlangsungan lembaga.

wrh e
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Penutup

Penutup berisi:

1. Harapan

2. Permohonan persetujuan

3. Komitmen pengelola

Menurut buku administrasi pendidikan, penutup proposal harus mampu memberikan
kesan meyakinkan kepada pembaca agar proposal dapat disetujui.

C. Langkah-Langkah Penyusunan Proposal Pendirian Lembaga PIAUD

Langkah-langkah penyusunan proposal pendirian lembaga Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PIAUD) merupakan serangkaian tahapan yang dilakukan secara sistematis dalam menyusun
dokumen proposal agar sesuai dengan ketentuan dan tujuan pendirian lembaga. Langkah-langkah
ini berfungsi sebagai panduan dalam merancang proposal yang terstruktur, lengkap, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2017).

Secara umum, langkah-langkah penyusunan proposal pendirian lembaga PIAUD dimulai
dari analisis kebutuhan masyarakat terhadap layanan pendidikan anak usia dini berbasis Islam.
Tahap ini penting untuk memastikan bahwa lembaga yang akan didirikan memiliki relevansi
dengan kondisi sosial dan kebutuhan lingkungan sekitar (Kementerian Agama RI, 2019).

Selanjutnya, dilakukan penentuan konsep lembaga yang meliputi visi, misi, dan tujuan
pendidikan. Setelah itu, pengumpulan data dan informasi pendukung dilakukan sebagai dasar
dalam penyusunan proposal. Tahapan berikutnya adalah menyusun proposal secara sistematis
sesuai dengan komponen yang telah ditetapkan, kemudian dilanjutkan dengan proses evaluasi dan
revisi untuk menyempurnakan isi proposal (Mulyasa, 2016).

Langkah terakhir adalah pengajuan proposal kepada instansi terkait untuk memperoleh izin
operasional. Proses ini menunjukkan bahwa proposal tidak hanya berfungsi sebagai dokumen
perencanaan, tetapi juga sebagai alat administratif yang menentukan kelayakan pendirian lembaga
(Suyadi, 2017).

Dengan demikian, langkah-langkah penyusunan proposal pendirian lembaga PIAUD dapat
dipahami sebagai proses bertahap yang terencana dan sistematis dalam menyusun dokumen
proposal, sehingga menghasilkan perencanaan yang matang dan mampu mendukung keberhasilan
pendirian lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam.

1. Analisis Kebutuhan

Langkah pertama adalah melakukan survei dan identifikasi kebutuhan masyarakat
terhadap layanan PIAUD. Analisis kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan kelayakan
pendirian lembaga.

2. Menentukan Tujuan Pendirian

Tujuan harus dirumuskan secara jelas agar seluruh program yang disusun memiliki
arah yang tepat.

3. Menyusun Profil dan Program Lembaga

Pada tahap ini ditentukan identitas lembaga, sasaran peserta didik, kurikulum, serta
program unggulan yang akan dikembangkan.

4. Menyiapkan Sarana dan Prasarana

Penyelenggara perlu memastikan tersedianya fasilitas yang memenuhi standar
keamanan, kesehatan, dan kenyamanan anak.
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5. Menyiapkan Sumber Daya Manusia
Lembaga harus merekrut tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten
serta memiliki komitmen terhadap pendidikan anak usia dini.
6. Menyusun Anggaran
Perencanaan anggaran dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dana awal maupun
biaya operasional jangka panjang.
7. Menyusun Dokumen Proposal
Semua data dan informasi yang telah dikumpulkan disusun secara sistematis dalam
bentuk proposal.
8. Melakukan Evaluasi Proposal
Proposal yang telah selesai disusun perlu ditinjau kembali untuk memastikan
kelengkapan dan kesesuaiannya dengan ketentuan yang berlaku.
Menurut Terry dalam Fattah (2016), perencanaan yang baik akan mempermudah
pelaksanaan program dan meningkatkan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil studi pustaka yang telah dilakukan, diperoleh bahwa proposal pendirian
lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) merupakan dokumen penting yang memuat
perencanaan menyeluruh terkait penyelenggaraan lembaga. Proposal ini tidak hanya berfungsi
sebagai syarat administratif dalam pengajuan izin operasional, tetapi juga sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa komponen utama dalam proposal
pendirian lembaga PIAUD, yaitu latar belakang, dasar hukum, visi dan misi, tujuan, profil lembaga,
kurikulum dan program pembelajaran, sarana dan prasarana, tenaga pendidik, serta rencana
anggaran biaya. Komponen-komponen tersebut harus disusun secara sistematis agar proposal dapat
dipahami dengan baik oleh pihak yang berkepentingan (Mulyasa, 2016).

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyusunan proposal pendirian
lembaga PIAUD memerlukan langkah-langkah yang terstruktur, mulai dari analisis kebutuhan
masyarakat, penentuan konsep lembaga, pengumpulan data pendukung, penyusunan dokumen
proposal, hingga pengajuan kepada instansi terkait. Setiap tahapan memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas proposal yang dihasilkan (Kementerian Agama RI, 2019).

Pembahasan

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyusunan proposal pendirian lembaga
PIAUD tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memiliki dimensi perencanaan strategis.
Proposal yang disusun dengan baik akan mencerminkan Kkesiapan lembaga dalam
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
manajemen pendidikan anak usia dini harus direncanakan secara matang agar mampu mencapai
tujuan pendidikan secara optimal (Suyadi, 2017).

Dari sisi komponen, setiap bagian dalam proposal memiliki fungsi yang saling melengkapi.
Latar belakang memberikan gambaran urgensi pendirian lembaga, sementara visi dan misi menjadi
arah pengembangan lembaga. Kurikulum dan program pembelajaran menjadi inti dari proses
pendidikan yang akan dilaksanakan, sedangkan sarana prasarana dan tenaga pendidik merupakan
faktor pendukung utama dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan (Sugiyono, 2017).
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Lebih lanjut, langkah-langkah penyusunan proposal yang sistematis menunjukkan bahwa
pendirian lembaga PIAUD harus didasarkan pada kebutuhan nyata masyarakat, bukan sekadar
formalitas. Analisis kebutuhan menjadi tahap awal yang sangat penting karena menentukan
relevansi lembaga dengan kondisi lingkungan sekitar. Tanpa analisis yang tepat, lembaga yang
didirikan berpotensi tidak berjalan secara optimal.

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendirian lembaga PIAUD juga harus memperhatikan
nilai-nilai keislaman sebagai dasar dalam penyelenggaraan pendidikan. Hal ini mencakup integrasi
antara ilmu pengetahuan dan pembentukan akhlak, sehingga anak tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang baik sesuai ajaran Islam (Kementerian Agama R,
2019).

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan pendirian lembaga PIAUD sangat
ditentukan oleh kualitas proposal yang disusun. Proposal yang baik harus memenuhi aspek
kelengkapan komponen, kejelasan tujuan, serta kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat dan nilai-
nilai pendidikan Islam. Oleh karena itu, penyusunan proposal harus dilakukan secara cermat,
sistematis, dan berbasis kajian yang mendalam agar dapat menghasilkan lembaga pendidikan yang
berkualitas dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam makalah ini, dapat disimpulkan bahwa proposal pendirian
lembaga PIAUD merupakan dokumen penting yang berfungsi sebagai dasar perencanaan,
pengajuan, dan pelaksanaan pendirian lembaga pendidikan anak usia dini. Proposal tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga mencerminkan kesiapan lembaga secara akademik, operasional,
dan legal dalam menyelenggarakan pendidikan.

Komponen proposal pendirian lembaga PIAUD terdiri dari berbagai bagian yang saling
berkaitan, yaitu halaman judul, latar belakang, dasar hukum, visi, misi dan tujuan, profil lembaga,
kurikulum, peserta didik, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana prasarana, struktur organisasi,
rencana anggaran biaya (RAB), serta penutup. Setiap komponen memiliki fungsi strategis dalam
memberikan gambaran menyeluruh mengenai rencana pendirian lembaga serta menunjukkan
kelayakan dan kesiapan lembaga tersebut.

Selain itu, dasar hukum memiliki peran yang sangat penting sebagai landasan legalitas,
pedoman operasional, serta bentuk perlindungan hukum bagi lembaga. Sementara itu, komponen
seperti kurikulum, tenaga pendidik, dan sarana prasarana menjadi faktor utama dalam menentukan
kualitas layanan pendidikan yang akan diberikan kepada anak usia dini.

Dalam penyusunannya, proposal harus dilakukan melalui langkah-langkah sistematis, mulai
dari analisis kebutuhan masyarakat, penyusunan visi dan misi, perencanaan program, hingga
penyusunan dokumen proposal secara lengkap dan pengajuan kepada pihak terkait. Proses ini
menunjukkan bahwa pendirian lembaga PIAUD tidak dapat dilakukan secara sembarangan,
melainkan membutuhkan perencanaan yang matang, terstruktur, dan sesuai dengan regulasi yang
berlaku.

Dengan demikian, penyusunan proposal yang baik, lengkap, dan sesuai standar akan sangat
menentukan  keberhasilan  dalam  pendirian lembaga PIAUD serta keberlanjutan
operasionalnya dalam memberikan layanan pendidikan yang berkualitas bagi anak usia dini.
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